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Abstract:  
The development of Artificial Intelligence (AI) in education requires 
teachers to possess AI literacy that extends beyond technical skills to 
include pedagogical, critical, ethical, and professional competencies. In 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), these competencies are essential for 
strengthening teacher readiness to implement deep learning oriented 
toward mindful, meaningful, and joyful learning experiences. This 
study aims to analyze the dimensions of teacher AI literacy, teacher 
readiness, forms of deep learning implementation, relationships among 
the constructs, and their relevance to the characteristics of Islamic 
primary education. This study employed a Systematic Literature 
Review (SLR) guided by PRISMA 2020 through identification, 
screening, eligibility assessment, quality appraisal, data extraction, and 
thematic synthesis of relevant literature. The synthesis indicates that 
teacher AI literacy encompasses AI knowledge, technical skills, AI 
pedagogical competence, critical AI evaluation, ethics and 
responsibility, and self-efficacy and professional development. Teacher 
readiness consists of cognitive, pedagogical, technological, 
psychological, and institutional-ethical dimensions. Deep learning 
implementation is reflected in mindful, meaningful, and joyful learning. 
The study contributes a conceptual novelty linking Teacher AI Literacy 
Teacher Readiness Deep Learning Implementation Madrasah 
Ibtidaiyah Context. This framework provides a conceptual basis for 
future empirical studies examining the proposed relationships and 
supporting sustainable AI integration in Islamic primary education.  
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Abstrak:  
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan menuntut 
guru memiliki literasi AI yang tidak hanya mencakup kemampuan 
teknis, tetapi juga kompetensi pedagogis, kritis, etis, dan profesional. 
Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah (MI), kompetensi tersebut menjadi 
penting untuk mendukung kesiapan guru dalam menerapkan 
pembelajaran mendalam yang berorientasi pada pengalaman belajar 
mindful, meaningful, dan joyful. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
dimensi literasi AI guru, kesiapan guru, bentuk implementasi 
pembelajaran mendalam, hubungan antarkonstruk, serta relevansinya 
dengan karakteristik pendidikan dasar Islam. Penelitian menggunakan 
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman PRISMA 
2020 melalui proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, 
quality appraisal, ekstraksi data, dan sintesis tematik terhadap literatur 
yang relevan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa literasi AI guru 
mencakup AI knowledge, technical skills, AI pedagogical competence, 
critical AI evaluation, ethics and responsibility, serta self-efficacy and 
professional development. Kesiapan guru meliputi aspek kognitif, 
pedagogis, teknologi, psikologis, dan institusional-etis. Implementasi 
pembelajaran mendalam diwujudkan melalui mindful, meaningful, dan 
joyful learning. Penelitian menghasilkan novelty berupa hubungan 
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konseptual AI Literacy Guru Kesiapan Guru Implementasi 
Pembelajaran Mendalam Konteks Madrasah Ibtidaiyah, yang dapat 
menjadi landasan penelitian empiris berikutnya. 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah ekosistem 

pendidikan melalui pemanfaatannya dalam perencanaan pembelajaran, 

pengembangan bahan ajar, asesmen, personalisasi pembelajaran, pemberian umpan 

balik, dan pengambilan keputusan pedagogis. Perubahan tersebut menuntut guru 

tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan memahami AI, 

mengevaluasi keluarannya secara kritis, mempertimbangkan aspek etika, serta 

mengintegrasikannya sesuai tujuan pedagogis (Casal-Otero et al., 2023; Lintner, 

2024). UNESCO menegaskan bahwa kompetensi AI guru merupakan konstruk 

multidimensional yang mencakup human-centred mindset, ethics of AI, AI 

foundations and applications, AI pedagogy, dan AI for professional learning (Miao & 

Cukurova, 2024).  

Dengan demikian, literasi AI tidak dapat dipahami sekadar sebagai 

kemampuan menggunakan aplikasi berbasis AI, tetapi sebagai kompetensi yang 

memungkinkan guru mengambil keputusan secara kritis, etis, dan pedagogis. 

Persoalan menjadi semakin kompleks karena perkembangan AI berlangsung lebih 

cepat dibandingkan kesiapan sebagian guru untuk mengintegrasikannya dalam 

pembelajaran. Kesiapan guru terhadap AI mencakup aspek pengetahuan, 

kemampuan, visi pedagogis, etika, sikap, dan dukungan lingkungan (Wang et al., 

2023; Yue et al., 2024). Kondisi tersebut menjadi semakin penting ketika AI 

ditempatkan dalam paradigma pembelajaran mendalam (deep learning) dalam 

perspektif pedagogis, yang menekankan pengalaman belajar mindful, meaningful, 

dan joyful.  

Pembelajaran mendalam membutuhkan perubahan strategi pedagogis 

melalui personalisasi, keterlibatan aktif, refleksi, dan pengalaman belajar yang 

relevan, sehingga penggunaan AI harus diarahkan untuk memperkuat kualitas 

pedagogi, bukan sekadar meningkatkan penggunaan teknologi (Andayanie et al., 

2025). Kebutuhan tersebut memiliki implikasi khusus bagi Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

sebagai lembaga pendidikan dasar Islam yang mengembangkan dimensi kognitif, 

afektif, sosial, karakter, dan spiritual peserta didik. Guru MI tidak hanya dituntut 

mampu menggunakan AI, tetapi juga harus mampu menilai kesesuaian keluaran AI 

dengan usia dan perkembangan peserta didik, tujuan pembelajaran, nilai pendidikan 

Islam, keamanan, serta prinsip etika. Perspektif human-centred yang dikembangkan 

UNESCO menjadi relevan karena menempatkan agensi manusia, tanggung jawab 

etis, dan peran profesional guru sebagai bagian integral dari kompetensi AI (Miao & 

Cukurova, 2024).  

Namun, penelitian terdahulu mengenai AI literacy, kesiapan guru, dan 

pembelajaran mendalam masih cenderung berkembang secara parsial. Kajian AI 

literacy pada pendidikan K–12 lebih banyak memetakan definisi, dimensi, 
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kompetensi, dan instrumen literasi AI (Casal-Otero et al., 2023; Lintner, 2024), 

sedangkan penelitian mengenai kesiapan guru berfokus pada pengetahuan, 

kemampuan, sikap, etika, dan dukungan institusional dalam adopsi AI (Wang et al., 

2023; Yue et al., 2024). Sementara itu, kajian pembelajaran mendalam lebih banyak 

menekankan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning tanpa secara khusus 

menghubungkannya dengan literasi AI guru. Kondisi tersebut menunjukkan 

research gap, yaitu belum memadainya sintesis sistematis yang menjelaskan 

bagaimana dimensi literasi AI dapat mendukung kesiapan guru untuk 

mengimplementasikan pembelajaran mendalam, khususnya dalam konteks 

pendidikan dasar Islam dan Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan gap tersebut, 

penelitian ini menempatkan AI literacy sebagai fondasi kompetensi, teacher 

readiness sebagai kondisi yang memungkinkan kompetensi tersebut diterjemahkan 

ke dalam praktik pedagogis, dan pembelajaran mendalam sebagai konteks 

implementasinya, yang secara konseptual dirumuskan melalui hubungan AI literacy, 

teacher readiness, deep learning implementation. Novelty penelitian ini terletak 

pada pengembangan sintesis konseptual yang mengintegrasikan dimensi 

kompetensi AI, kesiapan pedagogis, psikologis, etis, teknologis, dan institusional 

dengan karakteristik pendidikan dasar Islam untuk menjelaskan posisi literasi AI 

sebagai fondasi kesiapan guru Madrasah Ibtidaiyah dalam mendukung 

pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. 

 Oleh karena itu, diperlukan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti penelitian secara transparan 

dan sistematis dengan mengacu pada prinsip PRISMA 2020 (Page et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memetakan konseptualisasi, dimensi, dan 

indikator Artificial Intelligence Literacy yang relevan bagi guru pendidikan dasar; 

(2) mengidentifikasi dimensi dan faktor yang memengaruhi kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan AI dan menerapkan pembelajaran mendalam; (3) menganalisis 

keterkaitan antara AI literacy, kesiapan guru, dan implementasi pembelajaran 

mendalam; serta (4) menghasilkan sintesis konseptual mengenai AI literacy sebagai 

fondasi kesiapan guru Madrasah Ibtidaiyah dalam mendukung pembelajaran 

mindful, meaningful, dan joyful. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

bagi pengembangan teori, desain pelatihan AI guru, kebijakan transformasi digital 

madrasah, dan agenda penelitian empiris mengenai integrasi AI dalam pembelajaran 

dasar Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti ilmiah mengenai 

hubungan antara Artificial Intelligence (AI) literacy guru, kesiapan guru, dan 

implementasi pembelajaran mendalam dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah. SLR 

dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh sintesis pengetahuan yang 
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dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sekaligus 

mengidentifikasi pola penelitian, konsistensi temuan, keterbatasan bukti, dan 

kesenjangan penelitian yang masih tersedia (Page et al., 2021). Proses pelaporan 

penelitian mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) 2020, yang mencakup tahapan identifikasi, penyaringan, 

penilaian kelayakan, dan inklusi studi dalam sintesis akhir (Page et al., 2021). 

 Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data ilmiah 

yang relevan, yaitu Scopus, Web of Science, ERIC, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor 

& Francis, dan Google Scholar, dengan rentang publikasi 2020–2026 untuk 

menangkap perkembangan mutakhir AI dalam pendidikan dan pembelajaran 

mendalam. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dan operator 

Boolean, antara lain: ("artificial intelligence literacy" OR "AI literacy" OR "AI 

competence") AND ("teacher readiness" OR "teacher preparedness" OR "teacher 

competence") AND ("deep learning" OR "deep learning pedagogy" OR "mindful 

meaningful joyful learning") AND ("Madrasah Ibtidaiyah" OR "Islamic primary 

school" OR "Islamic elementary school"). Pemilihan istilah pencarian dilakukan 

dengan memperhatikan variasi terminologi dalam penelitian AI dan pendidikan 

dasar sehingga studi yang relevan tidak terlewat akibat perbedaan penggunaan 

istilah (Casal-Otero et al., 2023). Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang ditetapkan sebelum proses sintesis. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) artikel penelitian ilmiah yang diterbitkan pada periode 2020–2026; (2) 

artikel membahas AI literacy, kompetensi AI, kesiapan guru, atau implementasi 

pembelajaran mendalam; (3) artikel memiliki relevansi dengan pendidikan dasar, 

pendidikan guru, atau konteks Madrasah Ibtidaiyah; (4) artikel tersedia dalam teks 

lengkap; dan (5) artikel diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

Artikel dikeluarkan apabila berupa duplikasi, editorial, opini, prosiding tanpa 

informasi metodologis yang memadai, artikel yang tidak berkaitan langsung dengan 

fokus penelitian, atau tidak menyediakan informasi yang memungkinkan dilakukan 

ekstraksi data. Setelah proses identifikasi dan penghapusan duplikasi, artikel 

diseleksi berdasarkan judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan 

teks lengkap untuk menentukan kelayakan studi. Tahapan seleksi tersebut 

didokumentasikan menggunakan diagram alur PRISMA 2020 agar proses pemilihan 

artikel dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan secara metodologis (Page et al., 

2021).  

Artikel yang lolos seleksi selanjutnya menjalani quality appraisal dengan 

lembar penilaian yang mencakup kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian desain dan 

metode, karakteristik sampel atau sumber data, kejelasan prosedur analisis, 

transparansi pelaporan hasil, dan kesesuaian kesimpulan dengan bukti penelitian. 

Data dari artikel yang memenuhi kriteria kemudian diekstraksi berdasarkan tahun 

publikasi, negara/konteks penelitian, desain penelitian, karakteristik partisipan, 

dimensi AI literacy, indikator kesiapan guru, bentuk implementasi pembelajaran 

mendalam, faktor pendukung dan penghambat, serta temuan utama. Selanjutnya 

dilakukan analisis tematik dan sintesis naratif dengan mengelompokkan temuan ke 
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dalam tiga konstruk utama, yaitu AI Literacy Guru Kesiapan Guru Implementasi 

Pembelajaran Mendalam, kemudian dianalisis secara khusus dalam konteks 

karakteristik Madrasah Ibtidaiyah. Strategi sintesis ini diarahkan untuk 

menghasilkan pemetaan konseptual mengenai dimensi AI literacy yang membentuk 

kesiapan guru, bentuk kesiapan yang diperlukan untuk implementasi pembelajaran 

mendalam, serta karakteristik pendidikan dasar Islam yang perlu dipertimbangkan 

dalam integrasi AI dan pembelajaran mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AI Literacy Guru sebagai Fondasi Kesiapan Profesional di Era Kecerdasan 

Buatan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa Artificial Intelligence literacy (AI 

literacy) guru merupakan konstruk multidimensional yang tidak cukup dipahami 

sebagai kemampuan menggunakan aplikasi berbasis kecerdasan buatan. Kajian 

sistematis pada konteks K–12 menunjukkan bahwa AI literacy berkembang melalui 

berbagai pendekatan pembelajaran dan perspektif teoretis, sehingga konsep 

tersebut mencakup pemahaman terhadap AI, kemampuan menggunakan teknologi, 

serta kemampuan memahami implikasi penggunaannya dalam pendidikan (Casal-

Otero et al., 2023). Temuan tersebut semakin diperkuat oleh AI Competency 

Framework for Teachers yang mengidentifikasi 15 kompetensi guru dalam lima 

dimensi utama, yaitu human-centred mindset, ethics of AI, AI foundations and 

applications, AI pedagogy, dan AI for professional development (Miao & Cukurova, 

2024).  

Berdasarkan sintesis tersebut, AI literacy guru dalam penelitian ini dapat 

dikonstruksikan ke dalam enam dimensi, yaitu AI knowledge, technical and 

operational skills, AI pedagogical competence, critical AI evaluation, AI ethics and 

responsibility, serta self-efficacy and professional development. AI knowledge 

berkaitan dengan kemampuan memahami konsep dasar, karakteristik, fungsi, 

peluang, keterbatasan, dan risiko AI. Technical and operational skills merujuk pada 

kemampuan memilih dan menggunakan perangkat AI secara tepat. AI pedagogical 

competence berkaitan dengan kemampuan mengintegrasikan AI ke dalam tujuan, 

strategi, materi, aktivitas, dan asesmen pembelajaran. Sementara itu, critical AI 

evaluation mencakup kemampuan guru memverifikasi akurasi, relevansi, bias, dan 

keterbatasan keluaran AI. Dimensi AI ethics and responsibility mencakup privasi, 

keamanan data, transparansi, keadilan, integritas akademik, dan tanggung jawab 

manusia, sedangkan self-efficacy and professional development berkaitan dengan 

keyakinan diri serta kemauan guru mengembangkan kompetensi AI secara 

berkelanjutan. Struktur tersebut konsisten dengan perkembangan konseptual AI 

literacy yang bergerak dari orientasi teknis menuju kompetensi profesional dan 

pedagogis yang lebih komprehensif (Casal-Otero et al., 2023; Miao & Cukurova, 

2024).  
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Temuan tersebut mempunyai implikasi khusus bagi guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Guru MI tidak hanya dituntut mampu menghasilkan bahan ajar atau 

asesmen menggunakan AI, tetapi harus mampu menentukan kapan AI layak 

digunakan, untuk tujuan apa, bagaimana penggunaannya sesuai perkembangan 

anak, dan bagaimana penggunaannya tetap berada dalam kendali guru. Prinsip 

human agency yang menjadi dasar kerangka UNESCO menjadi relevan karena AI 

seharusnya memperkuat kapasitas profesional guru, bukan menggantikan 

pertimbangan pedagogis guru (Miao & Cukurova, 2024). Dengan demikian, AI 

literacy dalam konteks MI lebih tepat dipahami sebagai kompetensi profesional yang 

menghubungkan pengetahuan AI dengan keputusan pedagogis, etika, karakter, dan 

kebutuhan perkembangan peserta didik. 

Kesiapan Guru sebagai Mekanisme Penghubung antara AI Literacy dan Praktik 

Pembelajaran 

Sintesis penelitian menunjukkan bahwa tingginya AI literacy belum secara 

otomatis menjamin keberhasilan implementasi AI dalam pembelajaran. Literatur 

tentang kompetensi AI guru menunjukkan bahwa perkembangan kompetensi tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan individual, tetapi juga oleh keyakinan, 

pembelajaran profesional, lingkungan institusi, dan faktor budaya. Sebuah 

systematic review terbaru terhadap 42 studi empiris menunjukkan bahwa 

kompetensi AI guru dibentuk oleh interaksi faktor individual, profesional, 

institusional, dan budaya, sehingga pengembangan kompetensi tidak efektif apabila 

hanya dilakukan melalui pelatihan teknis (Zhou et al., 2026).  

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menempatkan kesiapan guru 

sebagai konstruk penghubung (bridging construct) antara AI literacy dan 

implementasi pembelajaran mendalam. Kesiapan guru dapat dikelompokkan ke 

dalam lima dimensi, yaitu kesiapan kognitif, pedagogis, teknologi, psikologis, dan 

institusional-etis. Kesiapan kognitif menunjukkan sejauh mana guru memahami 

konsep AI dan prinsip pembelajaran mendalam. Kesiapan pedagogis berkaitan 

dengan kemampuan menerjemahkan teknologi ke dalam desain pembelajaran. 

Kesiapan teknologi berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat dan 

ketersediaan infrastruktur. Kesiapan psikologis meliputi kepercayaan diri, 

keterbukaan terhadap inovasi, persepsi manfaat, dan kesiapan menghadapi 

perubahan. Sementara itu, kesiapan institusional-etis mencakup dukungan 

madrasah, kebijakan, pelatihan, keamanan, dan tata kelola penggunaan AI. Posisi 

kesiapan sebagai konstruk penghubung menjadi penting karena AI literacy pada 

dasarnya berada pada level kapabilitas, sedangkan pembelajaran mendalam berada 

pada level praktik pedagogis.  

Dengan demikian, diperlukan suatu proses transformasi yang 

memungkinkan kompetensi tersebut diterjemahkan menjadi tindakan 

pembelajaran. Kajian terbaru mengenai AI literacy guru juga menemukan bahwa 

literasi AI berhubungan dengan self-efficacy, sikap terhadap AI, dan faktor 

kontekstual, sekaligus menunjukkan bahwa bidang ini masih terfragmentasi secara 

teoretis. Kondisi tersebut memperkuat argumentasi bahwa kesiapan guru tidak 
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seharusnya diposisikan sebagai variabel tambahan, tetapi sebagai mekanisme yang 

menjelaskan bagaimana kompetensi AI dapat diterjemahkan menjadi kesiapan 

pedagogis. Dalam konteks MI, kesiapan pedagogis menjadi sangat penting karena 

karakteristik peserta didik sekolah dasar membutuhkan pembelajaran yang 

konkret, kontekstual, interaktif, dan sesuai tahap perkembangan anak. Oleh sebab 

itu, guru yang telah mampu menggunakan AI belum tentu siap menerapkannya pada 

pembelajaran MI apabila belum mampu menghubungkan teknologi dengan 

karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, nilai pendidikan Islam, serta 

prinsip pembelajaran mendalam. Kesiapan guru dengan demikian menjadi kondisi 

penting yang menentukan apakah AI akan digunakan secara substantif untuk 

memperkaya pembelajaran atau hanya secara instrumental untuk mempercepat 

pekerjaan administratif guru. 

Implementasi Pembelajaran Mendalam: dari Penggunaan Teknologi menuju 

Transformasi Pedagogis 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa istilah pembelajaran mendalam 

(deep learning) dalam penelitian ini harus dibedakan dari deep learning sebagai 

teknologi dalam bidang machine learning. Pembelajaran mendalam yang menjadi 

fokus penelitian merujuk pada pendekatan pedagogis yang menempatkan kualitas 

pengalaman belajar sebagai pusat proses pendidikan. Dalam literatur pendidikan 

Indonesia, pendekatan ini banyak dikonstruksikan melalui tiga prinsip utama, yaitu 

mindful, meaningful, dan joyful learning (Nafi’ah & Faruq, 2025; Andayanie et al., 

2025). Mindful learning mengarahkan peserta didik untuk hadir secara sadar dalam 

proses belajar, memahami tujuan pembelajaran, dan melakukan refleksi terhadap 

pengalaman belajarnya. Meaningful learning menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan sebelumnya, pengalaman nyata, konteks kehidupan, dan 

kebutuhan peserta didik. Sementara itu, joyful learning menciptakan suasana belajar 

yang aman, positif, menarik, dan mendorong keterlibatan peserta didik. Ketiga 

prinsip tersebut tidak seharusnya dipandang sebagai tiga strategi yang terpisah, 

tetapi sebagai satu kesatuan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik 

memahami pengetahuan secara lebih mendalam.  

Kajian mengenai pembelajaran mendalam di pendidikan dasar menunjukkan 

bahwa pendekatan tersebut dapat diimplementasikan melalui personalisasi 

pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek, refleksi, kolaborasi, dan strategi 

pedagogis yang meningkatkan keterlibatan peserta didik. Dalam kerangka penelitian 

ini, AI ditempatkan sebagai enabler, bukan sebagai inti pembelajaran mendalam. AI 

dapat membantu guru menyediakan variasi sumber belajar, menghasilkan alternatif 

aktivitas, memberikan umpan balik, mendukung diferensiasi, membantu 

perencanaan pembelajaran, dan menyediakan stimulus untuk eksplorasi peserta 

didik. Namun, keputusan pedagogis tetap berada pada guru. Posisi tersebut 

konsisten dengan prinsip human-centred AI yang menekankan perlindungan agensi 

manusia dan penggunaan AI secara bertanggung jawab dalam pendidikan (Miao & 
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Cukurova, 2024).  

Dengan demikian, indikator keberhasilan penggunaan AI dalam 

pembelajaran mendalam bukanlah seberapa sering guru menggunakan AI, 

melainkan sejauh mana AI membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

sadar, bermakna, menyenangkan, reflektif, dan kontekstual. Penelitian tentang 

implementasi pembelajaran mendalam juga menunjukkan bahwa pendekatan 

mindful, meaningful, dan joyful berkaitan dengan pembelajaran yang lebih holistik, 

reflektif, dan berorientasi pada keterlibatan peserta didik (Andayanie et al., 2025). 

Kekhasan Madrasah Ibtidaiyah sebagai Konteks Implementasi 

Konteks Madrasah Ibtidaiyah menjadi aspek penting yang membedakan 

sintesis penelitian ini dari kajian AI literacy pada pendidikan K–12 secara umum. 

Literatur internasional tentang AI literacy memang memberikan dasar konseptual 

yang kuat, tetapi sebagian besar tidak secara spesifik membahas karakteristik 

pendidikan dasar Islam. Oleh karena itu, penerapan hasil sintesis tersebut pada MI 

membutuhkan proses contextual adaptation. Pertama, penggunaan AI di MI harus 

mempertimbangkan tahap perkembangan peserta didik. Peserta didik MI masih 

membutuhkan pengalaman belajar konkret, interaksi sosial, pendampingan guru, 

eksplorasi lingkungan, dan aktivitas yang melibatkan pengalaman langsung. AI 

seharusnya digunakan untuk memperkaya pengalaman tersebut, bukan 

menggantikannya. Kedua, penggunaan AI di MI harus mempertimbangkan orientasi 

pendidikan Islam. Dimensi etika AI menjadi semakin penting karena pendidikan MI 

tidak hanya bertujuan menghasilkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk 

karakter, tanggung jawab, moralitas, dan nilai keislaman.  

Dengan demikian, kemampuan guru mengevaluasi bias, akurasi, keamanan, 

privasi, dan konsekuensi moral AI menjadi bagian integral dari AI literacy guru MI. 

Prinsip etika dan human-centred mindset dalam kerangka UNESCO memberikan 

landasan kuat bagi kebutuhan tersebut (Miao & Cukurova, 2024). Ketiga, 

pembelajaran mendalam sangat relevan dengan karakteristik MI karena tiga 

prinsipnya dapat dihubungkan dengan tujuan pembentukan peserta didik secara 

holistik. Mindful learning dapat diarahkan pada kesadaran peserta didik dalam 

belajar dan merefleksikan prosesnya; meaningful learning dapat menghubungkan 

pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari serta nilai keislaman; sedangkan joyful 

learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia sekolah dasar.  

Kajian mengenai pembelajaran mendalam pada pendidikan dasar 

menunjukkan bahwa integrasi ketiga prinsip tersebut dapat digunakan sebagai 

dasar untuk merancang pengalaman belajar yang lebih holistik dan kontekstual 

(Nafi’ah & Faruq, 2025). Keempat, konteks institusional madrasah juga menentukan 

keberhasilan implementasi. Guru dengan AI literacy tinggi tetap dapat mengalami 

kesulitan apabila madrasah memiliki keterbatasan infrastruktur, kebijakan 

penggunaan AI belum jelas, akses internet terbatas, atau tidak tersedia program 

pengembangan profesional. Kajian terbaru mengenai kompetensi AI guru 

menegaskan bahwa pengembangan kompetensi dipengaruhi oleh interaksi antara 
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faktor individual, pembelajaran profesional, dan konteks budaya serta institusional. 

Dengan demikian, kesiapan guru tidak dapat dipisahkan dari kesiapan ekosistem 

madrasah. 

Tabel 1. Sintesis Model Konseptual AI Literacy Readiness Deep Learning 

pada Madrasah Ibtidaiyah 

 

No Komponen 
Novelty 

Hasil Sintesis Dimensi Utama 
Implikasi pada 

MI 

 
 
1. 
 

AI Literacy 
Guru 

AI literacy 
merupakan 
kompetensi 
multidimensional, 
bukan sekadar 
keterampilan 
menggunakan AI 

AI knowledge; 
technical skills; 
AI pedagogy; 
critical 
evaluation; 
ethics; self-
efficacy & 
professional 
development 

Guru menjadi 
pengguna AI yang 
kritis, pedagogis, 
etis, dan 
bertanggung 
jawab 

 
 
2. 

Kesiapan Guru 

Kesiapan 
merupakan 
mekanisme yang 
menerjemahkan AI 
literacy menjadi 
praktik pedagogis 

Cognitive; 
pedagogical; 
technological; 
psychological; 
institutional-
ethical readiness 

Kompetensi AI 
harus disertai 
kesiapan 
pedagogis dan 
dukungan 
ekosistem 
madrasah 

 
3.  

Implementasi 
Pembelajaran 
Mendalam 

Pembelajaran 
mendalam 
berorientasi pada 
kualitas 
pengalaman 
belajar 

Mindful; 
meaningful; 
joyful 

AI digunakan 
untuk 
memperkuat 
kesadaran, 
kebermaknaan, 
dan kegembiraan 
belajar 

 
4. 

Hubungan 
Antarkonstruk 

Terbentuk jalur 
konseptual dari 
kompetensi 
menuju kesiapan 
dan praktik 

AI Literacy → 
Teacher 
Readiness → 
Deep Learning 

Menjadi model 
konseptual yang 
dapat diuji 
melalui penelitian 
empiris 

 
 
5.  

 Konteks MI 

Implementasi 
harus disesuaikan 
dengan 
karakteristik 
pendidikan dasar 
Islam 

Child 
development; 
Islamic values; 
ethics; human 
agency; 
institutional 
context 

MI bukan sekadar 
lokasi penelitian, 
tetapi konteks 
teoritis yang 
memengaruhi 
implementasi 

 

.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Artificial Intelligence (AI) literacy guru merupakan fondasi 

penting dalam membangun kesiapan guru Madrasah Ibtidaiyah untuk mendukung 

implementasi pembelajaran mendalam, tetapi literasi AI tidak secara otomatis 

menghasilkan perubahan pedagogis tanpa kesiapan yang memadai. Sintesis literatur 

menunjukkan bahwa AI literacy guru bersifat multidimensional, meliputi AI 

knowledge, technical and operational skills, AI pedagogical competence, critical AI 

evaluation, AI ethics and responsibility, serta self-efficacy dan professional 

development; sementara kesiapan guru mencakup kesiapan kognitif, pedagogis, 

teknologi, psikologis, dan institusional-etis. Kesiapan tersebut menjadi mekanisme 

penghubung yang memungkinkan kompetensi AI diterjemahkan ke dalam 

implementasi pembelajaran mendalam melalui prinsip mindful, meaningful, dan 

joyful learning dengan dukungan strategi pembelajaran kontekstual, kolaboratif, 

reflektif, personalisasi, dan asesmen autentik.  

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, implementasi AI dan pembelajaran 

mendalam perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik, nilai-nilai 

pendidikan Islam, prinsip etika dan keamanan AI, human agency, serta kesiapan 

ekosistem madrasah. Dengan mengikuti prosedur SLR dan sintesis tematik, 

penelitian ini menghasilkan novelty berupa model konseptual AI Literacy Guru 

Kesiapan Guru Implementasi Pembelajaran Mendalam Konteks Madrasah 

Ibtidaiyah, yang memperluas kajian sebelumnya yang cenderung membahas literasi 

AI, kesiapan guru, dan pembelajaran mendalam secara terpisah. Model tersebut 

merupakan hubungan konseptual berbasis sintesis literatur, bukan klaim hubungan 

kausal, sehingga dapat menjadi landasan bagi penelitian empiris selanjutnya untuk 

menguji pengaruh AI literacy terhadap kesiapan guru, peran kesiapan sebagai 

mediator, serta faktor institusional yang memperkuat implementasi pembelajaran 

mendalam di Madrasah Ibtidaiyah. 
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